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Duka dan Ikhtiar : Pengalaman Hidup Ibu dengan Anak Stunting dalam
Perspektif Fenomenologi
Tiara Indah Cahyarity*, Rahmadianti Aulia*
Departemen Psikologi
tiaraindahcahyarity13@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengalaman ibu dengan anak
stunting di wilayah kerja Puskesmas Pauh Kota Padang. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah interpretative phenomenological analysis
(IPA). Partisipan penelitian ini melibatkan 3 partisipan dengan kriteria yaitu ibu
rumah tangga yang memiliki anak stunting dengan usia 1 s.d 5 tahun. Teknik
pengambilan sampel berupa purposive sampling. Hasil penelitian ini terdapat 7
buah tema superordinat nya yaitu feeding difficulties, nutritional awarness,
cognitive dissonance, dinamika dan strategi ibu, stigma sosial, reaksi emosional dan
strategi coping. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengalaman ibu dalam
merawat anak dengan stunting melalui tiga tahapan yaitu tahap pra diagnosis, tahap
diagnosis, dan tahap pasca diagnosis

Kata Kunci: pengalaman ibu, stunting, pengasuhan, dan studi fenomenologi
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Grief and Endeavor : Life Experiences of Mother with Stunting Childern in a
Phenomenological Perspective

Tiara Indah Cahyarity*, Rahmadianti Aulia*
Departemen Psikologi
tiaraindahcahyarity13@gmail.com

ABSTRACT
This study aims to determine how the experiences of mother with stunting children
in the working area of Puskesmas Pauh Padang City. The data analysis technique
used in this research is interpretative phenomenological analysis (IPA). This study
involved 3 participants with the criteria that housewives who have stunted children
aged 1 to 5 years. The sampling technique was purposive sampling. The results of
this study identified 7 superordinate themes, namely feeding difficulties, nutritional
awarness, cognitive dissonance, mother's dynamics and strategies, social stigma,
emotional reactions, and coping strategies. This study reveals that mothers
experience in caring for children with stunting go through 3 stage : the pre

diagnose, the diagnose stage, dan the post diagnose stage

Keyword : mother s experiences, stunting, parenting, and phenomenological study
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama sepuluh tahun terakhir perhatian terhadap masalah malnutrisi telah
meningkat secara signifikan. Berbagai upaya global telah dilakukan untuk
mengatasi masalah ini termasuk penetapan target gizi dunia dan publikasi
karya ilmiah yang menyoroti pentingnya segera menangani malnutrisi
(Pranoto et al., 2024). Pada tahun 2020 diperkirakan sebesar 22 % anak-anak
di Afrika Barat, Asia Tenggara, Eropa, dan Asia Tengah yang berada pada
rentang usia di bawah lima tahun mengalami kondisi stunting (Liu et al., 2024).
Mayoritas negara berpenghasilan rendah dan menengah dilaporkan mengalami
stunting dengan 149 juta anak prasekolah berusia balita (Taib & Ismail, 2021).

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2022
menunjukkan prevalensi angka stunting di Indonesia sebesar 21,6%, meskipun
mengalami penurunan dari 24,4% dari periode sebelumnya (Panduan Hari Gizi
Nasional Ke-64 Tahun 2024, 2024). Menurut data Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) tahun 2022 angka kejadian stunting di Provinsi Sumatera Barat pada

tahun 2023 adalah 25,2%.
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Gambar 1. 1 Persentase Balita Stunting Berdasarkan Data Puskesmas
di Kota Padang Tahun 2023
Sumber: Laporan Tahunan Dinas Kesehatan Kota Padang 2023 Edisi 2024 (2024)
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Kota Padang juga menghadapi tantangan serupa dengan tingginya angka
prevalensi stunting. Pada gambar 1.1 menunjukkan tingkat stunting balita di
Kota Padang mencapai 3,84% berdasarkan data dari puskesmas di Kota
Padang (Laporan Tahunan Dinas Kesehatan Kota Padang 2023 Edisi 2024,
2024). Berdasarkan penjelasan kepala dinas kesehatan Kota Padang dr.
Srikurnia Yati melalui wawancara yang dilakukan oleh Radio Republik
Indonesia (RRI), ia menyebutkan bahwa dari kegiatan Intervensi Serentak
Penurunan Stunting (ISPS) tercatat sebanyak 58.515 anak balita telah
dilakukan pengukuran. Dari data Elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi
Berbasis Masyarakat (E-PPGM) terhitung per tanggal 5 Juli 2024 terdeteksi
sebanyak 1.569 anak mengalami stunting di Kota Padang. Berdasarkan data
yang diperolah dari Setiawan (2024) dijelaskan bahwa Dinas Kesehatan Kota
Padang merincikan distribusi anak stunting di 11 kecamatan sebagai berikut :

Tabel 1.1 Distribusi anak stuting di tingkat kecamatan

No Kecamatan Jumlah
1. Koto Tangah 565 kasus
2. Bungus 43 kasus
3. Kuranji 114 kasus
4. Lubuk Begalung 109 kasus
5. Lubuk Kilangan 114 kasus
6. Nanggalo 44 kasus
7. Padang Barat 60 kasus
8. Padang Selatan 131 kasus
9. Padang Timur 134 kasus
10. Padang Utara 63 kasus
11. Pauh 192 kasus

Sumber : Setiawan (2024)

Dalam penelitian ini informasi diatas dapat memberikan pemahaman yang
lebih rinci mengenai sebaran kasus stunting yang memungkinkan peneliti

untuk fokus pada ibu-ibu yang memiliki anak stunting di daerah tertentu.
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Stunting menurut World Health Organization (WHO) adalah kondisi yang
menyebabkan hambatan pada proses tumbuh kembang anak-anak yang terjadi
akibat malnutrisi dan infeksi yang terjadi berulang kali, serta kurangnya
pemberian rangsangan psikososial yang memadai (Stunting in a Nutshell,
2015). Kondisi ini dapat menyebabkan keterlambatan pertumbuhan fisik,
perkembangan keterampilan motorik halus, keterampilan motorik kasar,
bahasa, dan keterampilan sosial pribadi (Haris et al., 2024). Stunting dapat
dikenali melalui perbandingan antara panjang badan atau tinggi tubuh anak
sesuai usianya (PB/U atau TB/U) (Kementerian Kesehatan, 2018).

Menurut Amalia (2022) stunting merupakan suatu permasalahan yang
bergantung pada berbagai aspek yang memiliki keterkaitan dan saling
memengaruhi. United Nations Children's Fund (UNICEF) mengemukakan
bahwa secara umum terdapat tiga kategori faktor yang berisiko terhadap
stunting yakni faktor langsung yang mencakup masalah nutrisi yang tidak
mencukupi dan paparan penyakit infeksi sebelumnya, faktor yang
memengaruhi secara tidak langsung, meliputi karakteristik ibu anak; gaya
pengasuhan; dan kondisi lingkungan yang memengaruhi kesehatan serta faktor
mendasar yang terkait dengan aspek sosial ekonomi (UNICEF’S Approach To
Scaling Up Nutrition, 2015). Dalam penelitian terdahulu, anak dengan kondisi
stunting dipengaruhi oleh income rumah tangga. Pendapatan di bawah rata-rata
Upah Minimum Regional (UMR) memiliki peluang 3,2 kali lebih rentan untuk
mempunyai anak dengan kondisi stunting (Nursyamsiyah et al., 2021). Hal ini
selaras dengan temuan dalam studi sebelumnya yang mengungkapkan bahwa

tingkat income atau kondisi ekonomi berdampak kepada kejadian stunting
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karena income keluarga adalah faktor utama yang menentukan kualitas dan
jumlah makanan yang tersedia dalam keluarga (Setiawan et al., 2018). Status
ekonomi yang rendah menyebabkan kurang variasi dan jumlah menu yang
tersedia juga sedikit, terutama jenis bahan pangan yang mendukung
pertumbuhan anak (WulandAari & Kurniawati, 2023)

Selain itu, ibu yang aktif bekerja lebih tinggi mempunyai anak dengan
stunting dibanding dengan ibu yang tidak bekerja. Hal ini bisa jadi dipengaruhi
oleh ibu yang memiliki pekerjaan cenderung mempunyai waktu yang lebih
terbatas untuk merawat anak dan memperhatikan mutu serta banyaknya
makanan yang dikonsumsi anak (Nursyamsiyah et al., 2021). Berbeda dengan
studi yang teliti oleh Paramitha et al (2024) menyebutkan bahwa pekerjaan ibu
tidak menjadi penghalang untuk memberikan nutrisi yang optimal bagi balita
karena baik ibu yang bekerja maupun yang tidak bekerja memiliki potensi yang
setara untuk memberikan asupan gizi yang baik apabila ibu memiliki
pengetahuan yang memadai tentang nutrisi dan kemauan untuk mengolah
makanan sederhana dan bergizi. Namun, faktor-faktor lain seperti wawasan ibu
dan metode pengasuhan ibu juga merupakan hal yang perlu diperhatikan (Dewi
& Widari, 2018).

Dalam kasus stunting ini, tingkat pendidikan memainkan peran kunci dalam
membangun sikap dan perilaku positif sehingga pendidikan ibu yang rendah
dapat berperan sebagai salah satu pemicu terjadinya stunting (Komalasari et
al.,, 2020). Ibu yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memudahkan ibu untuk menerima informasi dengan baik yang disampaikan

oleh profesional kesehatan. Tidak hanya itu, seorang ibu dengan tingkat
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pendidikan yang lebih tinggi cenderung tidak mudah terpengaruh oleh
informasi yang kurang jelas atau tidak valid (Notoatmodjo, 2010). Tingkat
pendidikan seorang ibu memiliki peran penting dalam memengaruhi upaya
dalam mengatur rumah tangga terutama mengenai pola makan keluarga, hal
ini disebabkan oleh pendidikan yang tinggi memungkinkan seorang ibu
memiliki wawasan yang mendalam mengenai gizi sehingga dapat lebih
optimal dalam menyediakan makanan bergizi untuk anak-anaknya (Setiawan
et al., 2018; Rusliani et al., 2022; Paramitha et al., 2024). Tingkat pendidikan
seorang ibu yang lebih tinggi cenderung meningkatkan pemahaman dalam
mengambil keputusan yang tepat dalam memilih bahan makanan untuk
memenuhi kebutuhan anak-anaknya (Wulandari & Kurniawati, 2023).

Hasil penelitian Komalasari et al (2020) mengungkapkan bahwa dengan air
susu ibu (ASI) yang diberikan secara eksklusif dapat menghindari terjadi
stunting karena dapat memenuhi semua asupan nutrisi yang diperlukan bayi
hingga usia 6 bulan. Hal ini disebabkan oleh air susu ibu (ASI) mengandung
berbagai nutrisi penting yang mendukung pertumbuhan, perkembangan otak
dan sistem saraf bayi serta mengandung zat kekebalan yang berperan dalam
mencegah bayi dari risiko penyakit (Roesli, 2008). Tidak hanya itu, imunisasi
mempunyai peran utama dalam meningkatkan kekebalan tubuh anak. Anak
yang melewatkan imunisasi dasar berpotensi 1,6 kali lebih rentan mengalami
stunting jika dibandingkan dengan anak yang menerima imunisasi lengkap
(Rusliani et al., 2022).

Kondisi stunting bisa juga disebabkan oleh usia pada saat melahirkan,

dimana ibu yang melahirkan dengan usia terlalu muda akan menyebabkan
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berat badan lebih rendah yang menjadi salah satu penyebab stunting pada anak
(Akombi et al., 2017). Usia ibu yang tergolong berisiko tinggi yaitu <20 tahun
atau >35 tahun (Nursyamsiyah et al., 2021). Perbedaan terlihat dari temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa usia ibu bukanlah faktor
penentu terjadinya stunting, melainkan bergantung pada sejauh mana ibu
memiliki pengetahuan tentang gizi dan kemampuannya dalam mengelola
asupan makanan yang tepat untuk anak (Paramitha et al., 2024). Faktor lain
yang memicu stunting adalah ibu yang memiliki tinggi badan <150 cm
memiliki kemungkinan 7,7 kali lebih rentan untuk melahirkan anak dengan
kondisi stunting. Hal ini berkaitan dengan adanya hubungan antara postur
tubuh ibu yang pendek dan kegagalan pertumbuhan pada anak yang
kemungkinan dipengaruhi oleh kombinasi faktor genetik dan lingkungan
(Nursyamsiyah et al., 2021).

Dalam kasus ini pengasuhan anak dengan stunting memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan pengasuhan anak pada umumnya yang dimana
beberapa kasus menyebabkan orang tua menarik diri dari lingkungan sosial
sehingga kebutuhan anak akan perhatian, kesehatan, dan asupan gizi yang
optimal menjadi terabaikan (Saripah, 2022). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa gaya pengasuhan memiliki dampak terhadap prevalensi
stunting pada masa kanak-kanak dalam lingkungan rumah tangga (Setiawati et
al., 2022). Pola asuh yang baik dari seorang ibu mencakup pemberian nutrisi
yang tepat, memastikan kebersihan tetap terjaga atau higienitas anak, dan
memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan yang tersedia untuk memenuhi

kebutuhan yang diperlukan oleh anaknya (Yudianti & Saeni, 2017). Ibu yang
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menerapkan pola asuh yang baik cenderung lebih sering mengunjungi
posyandu dengan frekuensi 10 hingga 12 kali dalam setahun (Nabuasa, 2024).

Meskipun ibu telah menerapkan pola asuh yang baik, tidak menutup
kemungkinan terjadinya kasus stunting. Hal ini diduga dipengaruhi oleh faktor
lain salah satunya adalah perilaku merokok pada orang tua terutama ayah,
karena perilaku ini dapat memberikan dampak langsung terhadap pertumbuhan
anak melalui paparan zat kimia berbahaya yang dapat menghambat
perkembangan (Noorhasanah & Tauhidah, 2021). Selain itu, terdapat pula
dampak tidak langsung seperti berkurangnya alokasi anggaran untuk
pemenuhan kebutuhan gizi anak akibat pengeluaran yang digunakan untuk
membeli rokok (Ayu et al., 2020)

Pola asuh yang tidak memadai dapat menjadi salah satu penyebab
terganggunya tumbuh kembang anak. Hal ini dapat terjadi akibat kurangnya
wawasan ibu mengenai metode pengasuhan yang tepat serta dipengaruhi oleh
keterbatasan kondisi ekonomi keluarga (Noorhasanah & Tauhidah, 2021).
Hasil ini selaras dengan temuan yang diperoleh dari penelitian di Sumatera
Barat yang menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki orang tua dengan
pola asuh yang buruk berpeluang untuk mengalami stunting adalah enam kali
lebih tinggi (Setyowati, 2022). Pola asuh yang kurang memadai dapat terlihat
dari tidak diberikan kolostrum (air susu pertama) kepada bayi yang sering
dianggap tidak penting karena bau amisnya padahal kolostrum memiliki peran
vital sebagai antibodi bagi tubuh anak. Beberapa ibu hanya memberikan bubur

kosong pada anak mereka setelah enam bulan tanpa sayur atau makanan lain
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yang menjadi budaya umum dalam pemberian makanan pada anak (Nabuasa,
2024).

Pola asuh yang kurang baik sering kali disebabkan oleh keterbatasan
wawasan ibu mengenai aspek kesehatan dan gizi, baik sebelum maupun selama
kehamilan serta setelah melahirkan karena mereka berasumsi makanan tidak
berhubungan dengan kesehatan (Utami et al., 2023). Hasil ini selaras dengan
temuan yang diperoleh dari penelitian di Desa Subun yang menunjukkan
bahwa ibu-ibu dengan anak yang mengalami status gizi buruk cenderung
beranggapan bahwa tidak ditemukan hubungan antara kesehatan dan konsumsi
makanan dengan kandungan gizi yang baik (Siswantoro, 2008).

Adanya ketidaktepatan dalam pola pemberian makan yang dapat
menyebabkan terjadinya stunting karena asupan nutrisi tidak optimal pada
anak usia balita sehingga mengganggu proses tumbuh kembang mereka
(Wulandari & Kurniawati, 2023). Salah satu permasalahan yang ditemukan
adalah pola makan yang terbatas pada dua kali sehari dengan menu yang hanya
terdiri dari nasi atau jagung dengan sayur atau nasi yang disajikan bersama
ikan saja. Selain itu, anak yang memiliki ibu dengan pantangan ikan maka
seluruh keluarga tidak akan pernah diberikan ikan. Lain hal, jika bapak dari
keluarga memiliki pantangan ikan, maka ibu tetap menyediakan ikan bagi
anak-anaknya (Nabuasa, 2024).

“Kalo anak saya tu makan kapan dia pengen aja...saya juga ngga

terlalu ngatur waktu makannya. Jadi terserah anak saya saja kapan dia
pengen makan” ”’ (Wawancara, 15 Oktober 2024).

Selanjutnya anak-anak yang mengonsumsi makanan yang tidak terjaga

kebersihannya cenderung memiliki risiko lebih tinggi untuk terpapar penyakit
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menular yang sering kali ditandai dengan eating disorder, muntah atau diare
sehingga kondisi ini dapat menghambat pemenuhan kebutuhan gizi yang
diperlukan oleh anak (Widianti & Azizah, 2023). Selain kebersihan, kejadian
stunting bisa disebabkan oleh beberapa penyakit yang dialami oleh ibu pada
saat kehamilan seperti mengalami tekanan darah tinggi, anemia/kurang
darah, varises, mengalami kondisi yang kurang baik selama kehamilan
sehingga harus bedrest dan juga mengalami ketuban yang merembes
(Ayuni et al., 2024).

Dukungan sosial terhadap ibu dengan anak stunting dapat memberikan
semangat kepada ibu tersebut, karena ia akan bersemangat menjalani hari serta
merasa adanya dukungan bagi ibu untuk merawat dan membesarkan anaknya
(S. Fauziah et al., 2022). Peran dukungan keluarga sangat krusial dalam
memberikan kekuatan kepada ibu atau orang tua yang memiliki anak stunting,
karena memberikan ketenangan dalam berpikir dan mendukung kesehatan
psikologis yang baik (Saripah, 2022). Dukungan sosial disini mencakup peran
ayah atau keluarga serta tetangga terdekat dari ibu yang mengalami stunting
(Ayu et al., 2020). Namun disisi lain dukungan sosial dari tetangga tidak serta
merta mendukung untuk menyemangati ibu dengan anak stunting, hal tersebut
disebabkan oleh adanya perasaan terganggu akibat perhatian yang berlebihan
terhadap anak dapat menyebabkan anak terlihat berbeda dari kebanyakan anak
lainnya (Saripah, 2022).

Menurut Saripah (2022) menjelaskan bahwa ibu dengan anak stunting
mengalami dampak psikologis berupa menutup diri dari lingkungan, stres atau

depresi, emosi yang tidak terkontrol  dibarengi dengan tindakan yang
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menyakiti, pola makan serta tidur tidak teratur, kecemasan berlebihan dan
adanya isi pembicaraan kosong sehingga akan menimbulkan masalah
perkembangan dan kesehatan anak stunting. Dari penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa ibu dengan anak stunting merasakan kelelahan akibat
tanggung jawab mengasuh anak, kepikiran ingin caesar, memikirkan
kebutuhan hingga urusan rumah lainnya dan merasakan baby blues (Ayuni et
al., 2024). Anak-anak yang seyogianya menerima perhatian dan pengasuhan

optimal dari orang tua justru mengalami pengabaian (Saripah, 2022).

Diketahui bahwa ketika seorang ibu yang anaknya di diagnosis stunting ibu
tersebut memberikan reaksi kaget serta tidak sadar karena menurutnya anak
sangat aktif, tidak ada perkembangan yang lambat, perkembangan sangat baik
seperti anak-anak pada umumnya namun memang pertumbuhan badan
anaknya kurang dari anak seusianya (Ayuni et al., 2024). Dalam hal ini, peneliti
juga melakukan studi penelitian awal dengan seorang ibu yang memiliki anak
stunting yang berusia 3 tahun pada tanggal 15 Oktober 2024 di salah satu
Puskesmas. Sekarang M berusia 48 tahun yang setiap harinya menjadi ibu
rumah tangga. M tidak percaya bahwa anaknya mengalami stunting karena
anaknya sangat aktif dan terlihat normal.

“Lagian ngapain juga saya ikut posyandu....anak saya keliatannya
juga baik baik aja kok. Cuma tinggi badan sama berat badannya aja

yang agak bermasalah selebihnya aman-aman aja kok, mana mungkin
anak saya stunting” (Wawancara, 15 Oktober 2024).

Ibu yang anaknya didiagnosis stunting sering kali merasa anaknya tidak
mengalami kondisi tersebut karena tingkat keaktifan yang terlihat normal,

namun hal ini mengindikasi bahwa ibu dengan pemahaman yang baik tentang
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stunting cenderung lebih mampu melakukan pencegahan terhadap kondisi
tersebut (Ayuni et al., 2024).
“Kata petugas kesehatan anak saya didiagnosis stunting, tapi anak
sepintar itu di bilang stunting, emang dari keturunan saya dan bapaknya

aja yang pendek, di keluarga saya juga punya riwayat darah rendah”.
(Wawancara, 15 Oktober 2024)

Memiliki perasaan sedih karena anaknya berbeda dengan balita lainnya (S.
Fauziah et al., 2022). Pada kesempatan yang sama, peneliti berkesempatan
untuk melakukan studi penelitian awal dengan seorang ibu yang memiliki anak
stunting yang berusia 4 tahun. Saat ini T berusia 50 tahun, yang mana T adalah
seorang ibu rumah tangga. Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
pada tanggal 15 Oktober 2024 di Posyandu

“Ketika anak saya di diagnosis stunting saya merasa sedih, dari
banyaknya anak lain kenapa harus anak saya yang di diagnosis
stunting” (Wawancara, 15 Oktober 2024)

Meskipun sudah banyak dibahas dalam penelitian umum yang membahas
tentang stunting, namun belum ada studi yang secara khusus menyoroti tentang
pengalaman ibu dengan anak stunting khususnya di Kota Padang. Penelitian
tentang pengalaman ibu dengan anak stunting sudah dilakukan oleh Ayuni et
al (2024) namun dengan cakupan di daerah cakupan Puskesmas Made Kota
Surabaya. Pada penelitian ini akan membahas terkait bagaimana pengalaman
ibu yang anaknya mengalami stunting di wilayah kerja Puskesmas Pauh Kota
Padang. Studi yang dilakukan oleh Fauziah et al (2022) berfokus kepada ibu
dalam merawat balita beresiko stunting sedangkan dalam penelitian ini akan
berfokus kepada anak stunting. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi
celah tersebut dengan menginterpretasikan atau menafsirkan bagaimana setiap

partisipan memberikan makna terhadap pengalamannya dengan judul
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“Duka dan Ikhtiar : Pengalaman Hidup Ibu dengan Anak Stunting
dalam Perspektif Fenomenologi”

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti akan menjawab
pertanyaan bagaimana pengalaman ibu dengan anak stunting di wilayah kerja
Puskesmas Pauh Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang ada, maka disini tujuan dari kajian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pengalaman ibu dengan anak stunting di wilayah
kerja Puskesmas Pauh Kota Padang

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengalaman ibu yang memiliki anak yang stunting.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pengambil

kebijakan, tenaga kesehatan, dan pendidik untuk mengembangkan program

intervensi yang mendukung ibu dengan anak stunting.
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BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman ibu dalam merawat anak
dengan kondisi stunting diawali dengan adanya feeding difficulties yang dialami
anak yang terjadi bersamaan dengan keterbatasan nutritional awareness. Saat
tenaga kesehatan menetapkan diagnosis stunting, para ibu mengalami cognitive
dissonance. Setelah itu, muncul berbagai dinamika yang mendorong ibu untuk
mencari strategi dalam menghadapi situasi tersebut. Akan tetapi,
ketidakberhasilan strategi yang diterapkan menimbulkan agresivitas dalam pola
pengasuhan. Selain itu, para ibu juga merasakan adanya stigma sosial dari
lingkungan sekitar. Kondisi ini pada akhirnya menimbulkan respon psikologis
beruapa stress dan frustasi. Strategi coping yang digunakan cenderung bersifat
avoidant coping bukan pemecahan masalah sehingga menghambat proses

adjustment.

B. Saran
1. Bagi ibu dan keluarga
Kurangnya pemahaman menyebabkan pengasuhan yang tidak tepat,

yang dalam jangka panjang dapat memperburuk kondisi anak baik secara
fisik maupun emosional. Oleh sebab itu, disarankan kepada ibu dan
keluarga untuk meningkatkan pengetahuan mengenai stunting dan
mengadopsi pola asuh responsif.

2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk

memahami makna subjektif yang dialami oleh ibu. Oleh karena itu,
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dalam penelitian mendatang disarankan agar metode pengukuran
pengalaman ibu tidak hanya mengandalkan wawancara mendalam tetapi
juga mengintegrasikan pendekatan kuantatif untuk memperkuat temuan
penelitian.

Penelitian selanjutnya dapat diperluas partisipan dari berbagai latar
belakang budaya dan sosial ekonomi yang berbeda untuk mendapat
gambaran lebih luas

Perlu mengembangkan pendekatan intervensi berbasis komunitas untuk
membantu para ibu mengelola stres dan meningkatkan kapasitas

pengasuhan yang lebih responsif
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